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Auliza Rahni. 2014. “Gambaran Pelaksanaan Pengembangan Motorik Kasar 

pada Anak di PAUD Flamboyan Maninjau Kabupaten Agam”. Skripsi. 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Universitas Negeri Padang.   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya guru yang 

menggunakan kegiatan untuk pelaksanaan motorik kasar yang kurang efektif, 

bervariasi dan menarik. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan guru 

dalam memilih kegiatan yang relevan dan tepat dalam pelaksanaan motorik kasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran pelaksanaan motorik 

kasar pada anak di PAUD Flamboyan Maninjau Kabupaten Agam.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di PAUD Flamboyan 

Maninjau Kabupaten Agam. Informan/responden dalam penelitian ini adalah guru 

di PAUD Flamboyan Maninjau Kabupaten Agam. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dideskripsikan sesuai dengan realitanya dan apa adanya. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskripsi yaitu berupa 

kata-kata, dan teknik pengabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pelaksanaan motorik 

kasar di PAUD Flamboyan Maninjau Kabupaten Agam sudah sesuai dengan 

perencanaan yang dibuat oleh guru. Kegiatan yang digunakan oleh guru di PAUD 

Flamboyan Maninjau Kabupaten Agam dalam pelaksanaan motorik kasar pun 

sudah efektif, bervariasi dan menarik bagi anak. Kegiatan yang efektif, bervariasi 

dan menarik dalam kegiatan pelaksanaan motorik kasar dengan menggunakan 

metode dan media yang bervariasi sehingga indikator dan tujuan pembelajaran 

yang telah direncanakan sebelumnya oleh guru dapat tercapai secara maksimal 

oleh anak. Kemudian bentuk evaluasi yang dilakukan guru adalah dengan teknik 

observasi yaitu guru menilai atau mengevaluasi anak dengan cara menilai 

langsung pada saat kegiatan berlangsung sehingga anak merasa bebas berekspresi 

dalam melakukan kegiatan motorik kasar.  
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